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Abstrak
 

Sejak runtuhnya koinunis di Eropa Timur dan Uni Soviet, masyarakat internasional mengalami eforia

harapan akan terjadinya kerjasama yang erat antar negara untuk menghadapi masalah-masalah global seperti

masalah pemanasan global.

 

Pada bulan Juni 1992, dalam KTT Bumi Rio De Janeiro masyarakat internasional menerima dan

mengadopsi kesepakatan Kerangka Kerja Konvensi Perubahan Iklim atau United Nations Framework

Convention On Climate Change (UNFCCC).

 

Walaupun masyarakat internasional telah mencapai konsensus atas pemanasan global dan sepakat bekerja

sama untuk mengatasinya melalui Kerangka Kerja Konvensi Perubahan lklim, namun konvensi yang

dihasilkan ini harus diimplementasikan dan masih perlu dirinci lebih lanjut hingga berlaku efektif. Upaya ini

tidak mudah karena masih adanya berbagai perbedaan kepentingan antara negara-negara.

 

Tesis ini hendak menelaah faktor-faktor yang terkait dengan efektifitas kerjasama internasional dalam

perubahan iklim. Efektifitas kerjasama internasional ini dapat dilihat dari hasil atau pencapaian tujuan yang

ditetapkan oleh masyarakat internasional tersebut dan pencapaian pelembagaan pengaturan kerjasama atau

realm internasional pengendalian pemanasan global.

 

Konsensus internasional atas perubahan iklim yang secara prinsip menerima keadaan bahwa manusia dalam

berbagai aktifitas kehidupannya telah menyumbang timbulnya pemanasan global, mendorong diterimanya

konvensi untuk mengatasi perubahan iklim/pemanasan secara global.

 

Pemanasan global terutama disebabkan meningkatnya jumlah gas-gas rumah kaca seperti karbon dioksida,

gas methan, klorofluorkarbon dan uap air.

 

Kerjasama internasional dalam rangka pengendalian pemanasan global belum berjalan efektif sebagaimana

terlihat laju pertambahan karbondioksida terus berlangsung dan pelembagaan kerjasama internasional

melalui konvensi dan protokol belum mendapat dukungan implementasi dari negara-negara peserta secara

kuat.

 

Kurang efektifnya kerjasama internasional tersebut terkait dengan luasnya cakupan pemanasan global, dan

biaya besar yang harus dikeluarkan untuk mereduksi emisi gas-gas rumah kaca yang secara ideal seharusnya

60% di bawah emisi tahun 1990 atau sekurang-kurangnya 5,2% di bawah emisi tahun 1990 sesuai Protokol

Kyoto.
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Kurang efektifnya kerjasama Internasional juga tercermin dari relatif lemahnya pelembagaan kerjasama

tersebut sehingga tidak mampu membentuk rezim pengendalian perubahan iklim yang kuat. Masyarakat

Internasional baru mampu mencapai pembentukan Rezim perubahan iklim yang bersifat promosional dan

belum mampu membentuk pola " Enforcement Regime ".


